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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pengembangan bahan ajar pada tahap Define (pendefenisian) 

meliputi langkah-langkah analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta 

didik, analisis materi, dan merumuskan tujuan pembelajaran. Pada penelitian 

ini tahap Define dilakukan pada saat obseravasi awal peneliti di sekolah. 

Prosedur pengembangan bahan ajar pada tahap Design (perancangan) meliputi 

langkah-langkah penyusunan kerangka bahan ajar sampai pembuatan bahan 

ajar draf I sebelum di validasi oleh validator ahli. Prosedur pengembangan 

bahan ajar pada tahap Develop (pengembangan) meliputi langkah-langkah 

validasi bahan ajar draf II oleh ahli materi, ahli desain, dan di revisi. 

Selanjutnya bahan ajar draf II di nilai oleh guru biologi dan di revisi sehingga 

menghasilkan bahan ajar draf III. Bahan ajar draf III di uji cobakan pada 

kelompok kecil sebanyak 10 orang peserta didik. 

2. Kualitas bahan ajar berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator 

ahli materi menunjukkan persentase keidealan secara keseluruhan yaitu 

98,33% yang berada dalam kategori sangat baik. Sedangkan hasil validasi oleh 

ahli desain menunjukkan persentase keidealan secara keseluruhan sebesar 

88,89% termasuk dalam kategori sangat baik.  
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3. Hasil penilaian oleh guru biologi di peroleh persentase keseluruhan sebesar 

94% berada dalam kategori sangat baik dan hasil uji coba kelompok kecil 

yang dilakukan terhadap 10 orang peserta didik diperoleh persentase keidealan 

secara keseluruhan sebesar 84,00% termasuk dalam kategori sangat baik. 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar biologi 

menggunakan model pembelajaran inkuiri melalui pemanfaatan tumbuhan lokal 

angiospermae di Gorontalo. Sebagai tindak lanjut dari pengembangan bahan ajar 

ini maka peneliti menyarankan: 

1. Guru sebaiknya menggunakan atau menerapkan model pembelajaran inkuiri 

pada pembelajaran biologi khususnya pada materi tumbuhan angiospermae, 

agar peserta didik benar-benar mengetahui tumbuhan lokal yang ada di 

Gorontalo  dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.  

2. Guru diharapkan lebih memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar yang dikembangkan menjadi bahan ajar alternatif untuk mendukung 

proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 

3. Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (Develop) karena 

mengingat waktu dibutuhkan sangat panjang untuk sampai pada tahap 

penyebaran (Disseminate), maka penelitian ini dapat ditindak lanjuti oleh 

peneliti selanjutnya sampai tahap penyebaran. 
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